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ABSTRAK

Air adalah sumber daya alam yang esensial bagi kehidupan manusia. Kebutuhan akan air bersih
terus meningkat, tetapi tidak dapat dipenuhi oleh ketersediaan air bersih yang ada. Air bersih
sangat penting untuk keperluan rumah tangga, industri, dan tempat umum. Untuk itu penelitian
ini memerlukan pengujian alat purifikasi. Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa
baik alat purifikasi tersebut dalam mengolah air yang belum siap pakai atau masih kotor. Proses
yang digunakan untuk mengubah air kotor menjadi air bersih yaitu melalui proses pengkabutan
air kotor dengan proses evaporasi dan kondensasi. Dari konfigurasi penelitian yang dilakukan
didapatkan bahwa menggunakan kecepatan udara di level 5 dan diameter nosel kabut 0,8 mm
menghasilkan produksi air bersih sebesar 336 ml.

Kata kunci: Air Kotor, Evaporasi, Kondensasi, Sistem Pemurnian Air.



ABSTRACT

Air is a natural resource that is essential for human life. The need for clean water continues to
increase, but cannot be met by the existing availability of clean water. Clean water is very
important for household, industrial and public places. For this reason, this research requires
testing of purification tools. This test aims to find out how well the purification device is at
processing air that is not ready for use or is still dirty. The process used to convert dirty air into
clean water is through the process of fogging dirty air with evaporation and condensation
processes. From the research configuration carried out, it was found that using air speed at level
5 and a mist nozzle diameter of 0.8 mm resulted in clean water production of 336 ml.

Keywords: Dirty Water, Evaporation, Condensation, Water Purification System.
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1. Latar Belakang

Air adalah sumber daya alam yang esensial bagi kehidupan manusia. Kebutuhan akan air bersih
terus meningkat, tetapi tidak dapat dipenuhi oleh ketersediaan air bersih yang ada. Air bersih
sangat penting untuk keperluan rumah tangga, industri, dan tempat umum[1]. Menurut UNICEF,
70% sumber air minum rumah tangga di Indonesia terkontaminasi tinja. Hal ini menyebabkan

masyarakat resah akan ketersediaan air bersih yang layak pakai [2].

Sebagian besar masyarakat di daerah terpencil, seperti daerah pesisir laut dan tepi sungai muara,
mengalami kesulitan mendapatkan air bersih. Air tawar dibutuhkan untuk berbagai keperluan,
seperti mandi, cuci, kakus, dan minum [3]. Untuk memenuhi kebutuhan tersebut, sebagian
masyarakat membuat sumur dan menggunakan pompa untuk mengalirkan air. Selain itu, sebagian
masyarakat juga menggunakan air sungai untuk mandi dan cuci, meski air sungai tersebut tidak
selalu bersih. Masyarakat terpaksa menggunakan air yang tidak bersih karena tidak memiliki
pilihan lain [4].

Permukiman di pinggir laut memiliki pasokan air bersih yang terbatas. Air yang terserap ke dalam
tanah masih mengandung mineral dan garam. Untuk meningkatkan pasokan air bersih, diperlukan
pengolahan air. Salah satu proses pengolahan air laut adalah dengan teknik evaporasi [5]. Teknik
ini menggunakan panas dari api atau listrik untuk menguapkan air laut. Uap air kemudian
dikondensasi untuk menghasilkan air bersih. Sistem ini menghemat air laut yang diolah. Air laut
menguap secara optimal dan tidak ada air yang terbuang. Penelitian terdahulu menunjukkan

bahwa metode evaporasi ini dapat menghasilkan 22,8 ¢ air bersih per meter persegi per hari [6].

Berdasarkan penjelasan di atas, penelitian ini memerlukan pengujian alat purifikasi. Pengujian
ini bertujuan untuk mengetahui seberapa baik alat purifikasi tersebut dalam mengolah air yang

belum siap pakai atau masih kotor.

2. Rumusan Masalah
Rumusan masalah yang digunakan dalam penelitian ini yaitu:

1. Bagaimana memproduksi air bersih (kondensat) dalam jumlah yang banyak

menggunakan alat purifikasi yang diteliti.

2. Bagaimana pengaruh variabel diameter nosel dan kecepatan udara terhadap total disolved

solution (TDS), pH dan produksi kondensat.



3. Tujuan

Adapun tujuan penelitian ini adalah:

1.

2.

Menghasilkan produksi air bersih (kondensat) tertinggi dari alat purifikasi yang diteliti.

Menganalisis pengaruh variabel diameter nosel dan kecepatan udara terhadap total

disolved solution (TDS), pH dan produksi kondensat.

4. Manfaat

Manfaat dari penelitian ini adalah:

1.

2.

Untuk memudahkan masyarakat mendapatkan air bersih layak pakai.

Air bersih yang layak dikonsumsi dan digunakan dapat membantu menjaga kesehatan
Masyarakat.

Air bersih dapat membantu mengurangi pencemaran air, baik pencemaran yang

disebabkan oleh aktivitas manusia maupun pencemaran yang disebabkan oleh alam.

4. Batasan Masalah

Batasan masalah dalam penelitian ini meliputi:

1.

Jenis nozzle yang digunakan adalah nosel kabut (mist nozzle) berdiameter 0,4 mm, 0,5

mm, 0,6 mm dan 0,8 mm;
Air umpan yaitu air kotor yang dibuat dari air mineral 6 € + tanah liat dengan berat 20 g.
Tekanan air umpan 5 bar yang dibangkitkan dari sebuah pompa diafragma.

Kecepatan udara ditentukan 5 level, dimana pengaturannya menggunakan voltage

regulator.

5. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan proposal usulan peneliltian terdiri dari beberapa bab, yaitu:
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Bab ini menjelaskan latar belakang, rumusan masalah tujuan, manfaat batasan masalah dan

sistematika penulisan.

BAB Il STUDI LITERATUR

Bab ini menjelaskan teori-teori dasar yang digunakan dalam penelitian ini.

BAB 11l METODOLOGI



Bab ini menjelaskan tahapan penelitian, tempat penelitian, peralatan dan bahan yang digunakan,

setup pengujian, metode pengujian, dan metode pengolahan data.
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini menjelaskan tentang hasil pengukuran kccepatan udara, proses dan hasil pengujian alat

purifikasi air dengan menggunakan evaporator type heater dan mist trapper.
BAB V KESIMPULAN

Bab ini berisikan tentang kesimpulan hasil pengujian alat purifikasi air dengan menggunakan

evaporator type heater dan mist trapper.
DAFTAR PUSTAKA

Berisikan tentang buku acuan atau jurnal yang digunakan untuk menunjang laporan skripsi,

khususnya dalam purifikasi air.
LAMPIRAN

Berisikan tentang gambar kegiatan pengujian alat purifikasi air dan gambar Teknik alat purifikasi

air.
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Berdasarkan hasil pengujian alat purifikasi air dengan menggunakan evaporator type heater dan

water mist trapper dapat disimpulkan bahwa:

1.

Produksi air kondensat yang banyak dihasilkan dari alat purifikasi air dengan
menggunakan evaporator type heater dan water mist trapper yaitu sebesar 336 ml.

Dari ke-6 hasil interpretasi didapatkan produksi Kondensat rata-rata adalah 209 ml,

ATDS rata-rata adalah 81,9 ppm dan ApH rata-rata sebesar 1,1.

Variabel input yang paling berpengaruh terhadap variabel output produksi kondensat
adalah variabel “Diameter Nosel” sebesar 38,1 ml.

Variabel input yang paling berpengaruh terhadap variabel output ATDS adalah variabel

“Kecepatan Udara” sebesar -1,4 ppm.

Variabel input “Kecepatan Udara” dan “Diameter Nosel” sama-sama berpengaruh

terhadap variabel output “ApH” sebesarnya + 0,2.
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